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REKOMENDASI WAKTU PEMUPUKAN UNTUK 22 ZONA PERKEBUNAN 
KELAPA SAWIT DI INDONESIA BERDASARKAN POLA CURAH HUJAN

sawit dapat optimal, setidaknya terdapat empat prinsip 
dasar yang harus dilakukan yaitu tepat jenis, tepat 
dosis, tepat cara, dan tepat waktu pemupukan (4T). 
Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai dengan 
kondisi lahan dan kebutuhan tanaman, sementara 
dosis yang diaplikasikan harus mencukupi kebutuhan 
tanaman untuk berproduksi maksimal. Selanjutnya, 
metode pemupukan dengan cara disebar atau 
dibenam (pocket) harus ditentukan secara tepat 
sesuai dengan kondisi lahan. Terakhir, waktu 
pemupukan harus ditetapkan secara tepat untuk 
mengurangi kehilangan hara akibat limpasan 
permukaan (run off), pencucian (leaching), atau 
penguapan.
 Waktu pemupukan umumnya didasarkan pada 
kondisi curah hujan (Teo et al., 1998;  Siregar et al., 
2006). Menurut Siregar et al. (2006), waktu 
pemupukan yang optimal untuk tanaman kelapa sawit 
adalah pada saat curah hujan 100-200 mm/bulan. 
Pemupukan sebaiknya ditunda jika curah hujan belum 
mencapai 60 mm/bulan atau melebihi 300 mm/bulan. 
Pradiko dan Koedadiri (2019) menjelaskan bahwa 
perencanaan waktu pemupukan sebaiknya dilakukan 
menggunakan data historis curah hujan selama 
minimal lima tahun terakhir. Namun demikian, tidak 
semua pekebun kelapa sawit memiliki data curah 
hujan yang lengkap, teruatama para pekebun rakyat. 
Hal ini menyebabkan pemupukan sering dilakukan 

PENDAHULUAN
 Pemupukan sangat diperlukan dalam usaha 
perkebunan khususnya tanaman kelapa sawit di 
Indonesia yang sebagian besar dibudidayakan pada 
jenis tanah dengan tingkat pencucian tinggi seperti 
Ultisols. Pemupukan akan sangat menentukan tingkat 
produksi kelapa sawit yang optimal (Comte et al., 
2012)  , bahkan pentingnya pemupukan menyebabkan 
biaya pemupukan dapat mencapai 50-70% dari biaya 
operasional atau 25% total biaya produksi usaha 
perkebunan kelapa sawit  (Comte et al., 2013; Bah et 
al., 2014). Namun demikian, besarnya biaya 
pemupukan sering kali t idak diikuti dengan 
peningkatan efektivitas dan efisiensi pemupukan di 
lapangan.
 Kurang optimalnya efektivitas dan efisiensi 
pemupukan disebabkan oleh beberapa hal, salah 
satunya adalah tidak tepatnya kegiatan pemupukan 
yang dapat menyebabkan kehilangan hara menjadi 
meningkat (Pradiko dan Koedadiri, 2019). Agar 
efektivitas dan efisiensi pemupukan tanaman kelapa 
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METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)
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 Sebagai contoh, pada Gambar 1 ditunjukkan kaitan 
antara curah hujan, limpasan permukaan, erosi, dan 
kehilangan hara N, P, K, dan Mg hasil penelitian Bah et 
al. (2014) pada tanaman kelapa sawit umur 12 bulan di 
Puchong, Selangor, Malaysia. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dengan 
semakin tingginya curah hujan maka akan semakin 
tinggi limpasan permukaan dan erosi. Pola kejadian 
erosi selaras dengan pola limpasan permukaan. 
Sementara itu, kehilangan hara akibat limpasan 
permukaan juga mengikuti pola yang sama, yaitu 
kuantitasnya meningkat dengan peningkatan curah 
hujan bulanan.
 Penelitian lain yang dilakukan untuk mengetahui 
kehilangan hara N akibat leaching telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti, salah satunya oleh  Hussain 
et al. (2020) yang melakukan penelitian pada 
beberapa tipe vegetasi yang salah satunya adalah 

tanaman jagung. Berdasarkan penelitian tersebut, 
diketahui bahwa leaching sangat dipengaruhi oleh 
curah hujan (Gambar 2). Secara umum, dapat 
diketahui bahwa semakin tinggi curah hujan maka 
akan semakin tinggi hara N (khususnya dalam 

-bentuk nitrat / NO ) yang akan tercuci dalam badan 3

tanah.
 Laju kehi langan kehi langan hara akibat 
volatilisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
khususnya kelembaban tanah dan curah hujan. 
Kehilangan hara akibat volatilisasi (khususnya pada 
hara N) dapat terjadi pada kondisi tanah yang terlalu 
basah maupun terlalu kering (Jones et al., 2013). 
Kehilangan hara N (dalam bentuk ammonium) 
melalui volatilisasi dapat mencapai 30-44% pada 
aplikasi urea pada tanah yang basah. Sementara itu, 
kehilangan hara N akibat volatilisasi dapat mencapai 
20% pada kondisi tanah kering  (Engel et al., 2011).

Gambar 1. Keterkaitan curah hujan, limpasan permukaan, erosi, dan kehilangan hara pada pertanaman kelapa 
sawit. Kotak kuning menunjukkan kondisi pada saat curah hujan tinggi yang menyebabkan peningkatan limpasan 
permukaan, erosi, dan kehilangan hara N, P, K, dan Mg (dimodifikasi dari Bah et al. 2014)

Gambar 2. Keterkaitan curah hujan dan kehilangan hara pada pertanaman jagung. Kotak kuning menunjukkan 
kondisi pada saat curah hujan tinggi yang menyebabkan peningkatan air yang didrainasekan dan kehilangan hara 
N melalui leaching (dimodifikasi dari  Hussain et al., 2020)
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pada waktu yang kurang tepat. Berdasarkan uraian 
tersebut, informasi mengenai rekomendasi waktu 
pemupukan yang tepat untuk perkebunan kelapa sawit 
yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia sangat 
diperlukan. Rekomendasi waktu pemupukan tersebut 
disusun berdasarkan pola curah hujan di masing-
masing wilayah. Informasi yang disajikan dalam 
makalah ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 
dalam penentuan waktu pemupukan bagi pekebun 
yang tidak memiliki akses terhadap data curah hujan di 
wilayahnya sehingga efektivitas dan efisiensi 
pemupukan dapat ditingkatkan

PENTINGNYA TEPAT WAKTU PEMUPUKAN 

 Ketepatan waktu pemupukan sangat diperlukan 
untuk mengurangi kehilangan hara. Kehilangan hara 

dapat terjadi melalui beberapa cara. Hara dapat hilang 
akibat hanyut bersama aliran permukaan (run off), 
hilang bersama sedimen tanah yang tererosi, hilang 
karena tercuci ke dalam lapisan tanah yang lebih 
dalam (leaching), ataupun hilang akibat volatilisasi 
(volatilization) khususnya pada hara N (Pradiko dan 
Koedadiri, 2019; Melisa et al., 2019). Kehilangan hara 
melalui limpasan permukaan dan sedimen sangat 
dipengaruhi oleh tekstur tanah, umur tanaman kelapa 
sawit, topografi, dan jeda waktu (lag time) antara 
aplikasi pupuk dengan curah hujan (Bah et al., 2014). 
Lebih lanjut, Martínez-muri l lo et al. (2013) 
menjelaskan bahwa intensitas curah hujan adalah 
faktor utama penyebab erosi dan limpasan 
permukaan. Sementara itu, kehilangan air akibat 
leaching dipengaruhi oleh kondisi curah hujan, kondisi 
tanah, dan tutupan lahan (Jabloun et al., 2015; 
Purwanto dan Sudradjat, 2019; Hussain et al., 2020). 

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.
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(continued)
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 Sebagai contoh, pada Gambar 1 ditunjukkan kaitan 
antara curah hujan, limpasan permukaan, erosi, dan 
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hujan bulanan.
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Gambar 1. Keterkaitan curah hujan, limpasan permukaan, erosi, dan kehilangan hara pada pertanaman kelapa 
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Gambar 2. Keterkaitan curah hujan dan kehilangan hara pada pertanaman jagung. Kotak kuning menunjukkan 
kondisi pada saat curah hujan tinggi yang menyebabkan peningkatan air yang didrainasekan dan kehilangan hara 
N melalui leaching (dimodifikasi dari  Hussain et al., 2020)
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BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)
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 Pada kondisi curah hujan rendah, kelembaban 
tanah cenderung akan turun sehingga kelarutan hara 
di dalam tanah menjadi berkurang. Hara harus terlarut 
di dalam tanah agar dapat diserap oleh akar tanaman  
(Subhani et al., 2012). Tidak cukupnya kelembaban 
tanah untuk melarutkan hara menyebabkan akar 
tanaman tidak bisa menyerap hara dari dalam tanah 
(Prasetyo et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada tanaman bunga matahari diketahui 
bahwa aplikasi pupuk akan memberikan dampak 
signifikan pada kondisi kelembaban tanah 75-100%. 
Sementara itu, pada kondisi tanah yang kering dengan 
kelembaban 25-50% aplikasi pupuk kurang signifikan 
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman (Abayomi 
dan Adefila, 2008). Aktivitas metabolisme khususnya 
fisik-kimia (psysio-chemical) dalam tanaman 

 Jika diasumsikan bahwa bidang serapan air pada 
badan tanah adalah suatu wadah seperti bak mandi 
yang input airnya hanya dari curah hujan, maka bisa 
dikatakan bahwa kapasitas maksimal bidang 
serapan adalah 200 mm. Rentang optimal waktu 
pemupukan pada curah hujan 100-200 mm bisa 
diasumsikan akan menghasilkan kelembaban tanah 
(kadar air tanah dari kapasitas lapangnya) dengan 
kisaran 50-100%. Selain itu, nilai rentang optimal 
pemupukan tersebut juga mempertimbangkan 
kebutuhan air tanaman kelapa sawit untuk 

m e n g g a n t i k a n  a i r  y a n g  h i l a n g  a k i b a t 
evapotranspirasi. Hal ini karena  penyerapan dan 
distribusi hara di dalam tanaman sangat dipengaruhi 
oleh aliran xylem sap yang dipengaruhi oleh 
evapotranspirasi tanaman. Jumlah air yang masuk 
dalam sistem tanah dan tanaman minimal harus 
sama dengan nilai evapotranspirasi tanaman. 
Be r d a sa r k a n  b ebe r a pa  p ene l i t i a n ,  n i l a i 
evapotranspirasi tanaman kelapa sawit berkisar 
antara 3,5-5,5 mm/hari (Carr, 2011), yang jika 
dikonversi per bulan menjadi 105-165 mm/bulan. 

umumnya juga akan disesuaikan pada kondisi 
kelembaban tanah rendah, yang umumnya terjadi 
pada musim kemarau. Kondisi tersebut akan 
menyebabkan pertumbuhan akan melambat (Subhani 
et al., 2012).

 Waktu optimal untuk pemupukan adalah ketika curah 
hujan berkisar antara 100-200 mm/bulan. Namun 
demikian, perlu diketahui bahwa kondisi tersebut hanya 
berlaku pada tanah mineral. Untuk tanah gambut 
tentunya perlu disesuaikan lagi dengan kondisi lahan. 
Waktu pemupukan optimal 100-200 mm/bulan 
didasarkan pada prinsip neraca air dari Metode  Tailliez 
(1973) yang mengasumsikan bahwa bidang serapan air 
untuk tanaman kelapa sawit adalah sedalam 20 cm atau 
200 mm disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3.  Skema sederhana neraca air pada lahan kelapa sawit

 Berdasarkan uraian di atas, maka secara singkat 
perlu dilakukan pemupukan pada waktu yang tepat 
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi pemupukan 
yang optimal. Penyusunan jadwal pemupukan harus 
didasarkan pada dua hal utama yaitu kondisi tanah 
dan iklim. Pemupukan harus dilakukan pada saat 
kondisi lahan siap untuk dilakukan pemupukan yaitu 
pada saat tanah memiliki kelembaban yang cukup 
untuk melarutkan hara dalam tanah. Selain itu, pada 
kondisi curah hujan optimal diharapkan tanaman pada 
kondisi prima sehingga dapat menyerap air dan hara 
secara maksimal. Oleh karena itu, secara teknis 
lapangan pemupukan harus dilakukan pada saat 
curah hujan cukup / 100-200 mm (tidak terlalu rendah 
dan tidak terlalu tinggi). Lebih lanjut, Siregar et al. 
(2006) menjelaskan beberapa detail lain terkait 
aplikasi pupuk di lapangan, yaitu sebagai berikut:
- Waktu mulai pemupukan adalah bila sudah turun  

hujan 50 mm/10 hari.
- Pemupukan (terutama pupuk N) harus dihentikan 

apabila: 
 Ÿ Terjadi hari terpanjang tidak hujan berturut-

turut / dry spell lebih dari 20 hari. 
 Ÿ Jumlah hari hujan > 20 hari/bulan (terlalu basah 

atau banyak hujan).
Ÿ Intensitas curah hujan harian tinggi > 30 

mm/hari
 Ÿ Tanah jenuh air (lewat kapasitas lapang atau 

air sudah tergenang) karena hujan terus 
menerus.

- Jika tanah masih dalam kondisi jenuh air, maka  
sebaiknya ditunggu sekitar 1-3 hari hingga air 
meresap ke dalam tanah atau air terdrainase ke 
tempat lain.

R E K O M E N D A S I  W A K T U  P E M U P U K A N 
BERDASARKAN POLA CURAH HUJAN

 Secara umum, Indonesia memiliki tiga pola curah 
hujan yaitu pola hujan ekuatorial, monsoonal, dan 
lokal (Pradiko et al., 2016). Pola curah hujan 
ekuatorial cenderung memiliki curah hujan yang 
hampir merata sepanjang tahun dimana curah hujan 
yang sedikit lebih rendah umumnya pada awal tahun 
dan pertengahan tahun. Pola curah hujan 
monsoonal memiliki perbedaan musim kemarau dan 

penghujan yang tegas. Curah hujan yang rendah 
dan kadangkala terjadi kemarau panjang umumnya 
terjadi pada periode Juni-September. Sementara itu, 
pola curah hujan lokal umumnya memiliki pola khas 
yang berbeda dengan kedua pola hujan yang 
disebutkan sebelumnya.
 Pola curah hujan ekuatorial dimiliki wilayah 
Sumatera Utara; sepanjang pantai barat Sumatera; 
Kalimantan bagian utara; Sulawesi bagian utara, 
tengah dan tenggara; Maluku bagian selatan, serta 
Papua bagian tengah. Pola curah hujan lokal dimiliki 
sebagian kecil Sulawesi, Maluku, dan Papua. 
Adapun pola curah hujan monsonal terdapat di 
Sumatera bagian selatan, Kalimantan bagian 
selatan, Papua bagian selatan, serta Jawa, Bali, 
NTT, NTB, dan pulau-pulau kecil disekitarnya 
(Pradiko et al., 2016). Meskipun demikian, jika 
ditinjau lebih lanjut, pola curah hujan di masing-
masing daerah sangatlah bervariasi. Sebagai 
contoh, di Pulau Sumatera terdapat setidaknya 8 
tipe curah hujan dengan waktu puncak musim hujan 
dan musim kemarau yang berbeda (Darlan et al., 
2016). 
 Pada makalah ini disajikan pola-pola curah hujan 
di daerah sentra perkebunan kelapa sawit (Gambar 
4). Berdasarkan hasil kajian tim peneliti Pusat 
Penelit ian Kelapa Sawit (PPKS), University 
Nebraska-Lincoln (UNL), Wageningen University 
(WUR), dan Balai Besar Sumberdaya Lahan 
Pertanian (BBSDLP) sentra perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia dibagi menjadi 22 zona 
berdasarkan kondisi iklim dan tanah. Namun 
demikian, zona tersebut belum mencakup wilayah 
sentra perkebunan kelapa sawit yang mulai 
berkembang sepert i  Jawa Barat, Sulawesi 
Tenggara, Maluku, dan Papua.
 Pola curah hujan dari masing-masing zona 
ditampilkan pada Gambar 5. Pola curah hujan 
tersebut diperoleh berdasarkan data curah hujan 
kurun waktu 1991-2019 atau selama 29 tahun. 
Tidak hanya nilai rata-ratanya, tetapi Gambar 5 
menampilkan sebaran data curah hujan selama 
kurun waktu 1991-2019. Secara umum, zona 
yang berada di bagian utara ekuator dan di 
pantai barat Sumatera memiliki curah hujan yang 
r endah  d i  Feb rua r i  dan  Ma re t  se r t a  d i 
pertengahan tahun. Sementara itu, zona-zona 
yang terletak di selatan ekuator umumnya 

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)
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 Pada kondisi curah hujan rendah, kelembaban 
tanah cenderung akan turun sehingga kelarutan hara 
di dalam tanah menjadi berkurang. Hara harus terlarut 
di dalam tanah agar dapat diserap oleh akar tanaman  
(Subhani et al., 2012). Tidak cukupnya kelembaban 
tanah untuk melarutkan hara menyebabkan akar 
tanaman tidak bisa menyerap hara dari dalam tanah 
(Prasetyo et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada tanaman bunga matahari diketahui 
bahwa aplikasi pupuk akan memberikan dampak 
signifikan pada kondisi kelembaban tanah 75-100%. 
Sementara itu, pada kondisi tanah yang kering dengan 
kelembaban 25-50% aplikasi pupuk kurang signifikan 
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman (Abayomi 
dan Adefila, 2008). Aktivitas metabolisme khususnya 
fisik-kimia (psysio-chemical) dalam tanaman 

 Jika diasumsikan bahwa bidang serapan air pada 
badan tanah adalah suatu wadah seperti bak mandi 
yang input airnya hanya dari curah hujan, maka bisa 
dikatakan bahwa kapasitas maksimal bidang 
serapan adalah 200 mm. Rentang optimal waktu 
pemupukan pada curah hujan 100-200 mm bisa 
diasumsikan akan menghasilkan kelembaban tanah 
(kadar air tanah dari kapasitas lapangnya) dengan 
kisaran 50-100%. Selain itu, nilai rentang optimal 
pemupukan tersebut juga mempertimbangkan 
kebutuhan air tanaman kelapa sawit untuk 

m e n g g a n t i k a n  a i r  y a n g  h i l a n g  a k i b a t 
evapotranspirasi. Hal ini karena  penyerapan dan 
distribusi hara di dalam tanaman sangat dipengaruhi 
oleh aliran xylem sap yang dipengaruhi oleh 
evapotranspirasi tanaman. Jumlah air yang masuk 
dalam sistem tanah dan tanaman minimal harus 
sama dengan nilai evapotranspirasi tanaman. 
Be r d a sa r k a n  b ebe r a pa  p ene l i t i a n ,  n i l a i 
evapotranspirasi tanaman kelapa sawit berkisar 
antara 3,5-5,5 mm/hari (Carr, 2011), yang jika 
dikonversi per bulan menjadi 105-165 mm/bulan. 

umumnya juga akan disesuaikan pada kondisi 
kelembaban tanah rendah, yang umumnya terjadi 
pada musim kemarau. Kondisi tersebut akan 
menyebabkan pertumbuhan akan melambat (Subhani 
et al., 2012).

 Waktu optimal untuk pemupukan adalah ketika curah 
hujan berkisar antara 100-200 mm/bulan. Namun 
demikian, perlu diketahui bahwa kondisi tersebut hanya 
berlaku pada tanah mineral. Untuk tanah gambut 
tentunya perlu disesuaikan lagi dengan kondisi lahan. 
Waktu pemupukan optimal 100-200 mm/bulan 
didasarkan pada prinsip neraca air dari Metode  Tailliez 
(1973) yang mengasumsikan bahwa bidang serapan air 
untuk tanaman kelapa sawit adalah sedalam 20 cm atau 
200 mm disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3.  Skema sederhana neraca air pada lahan kelapa sawit

 Berdasarkan uraian di atas, maka secara singkat 
perlu dilakukan pemupukan pada waktu yang tepat 
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi pemupukan 
yang optimal. Penyusunan jadwal pemupukan harus 
didasarkan pada dua hal utama yaitu kondisi tanah 
dan iklim. Pemupukan harus dilakukan pada saat 
kondisi lahan siap untuk dilakukan pemupukan yaitu 
pada saat tanah memiliki kelembaban yang cukup 
untuk melarutkan hara dalam tanah. Selain itu, pada 
kondisi curah hujan optimal diharapkan tanaman pada 
kondisi prima sehingga dapat menyerap air dan hara 
secara maksimal. Oleh karena itu, secara teknis 
lapangan pemupukan harus dilakukan pada saat 
curah hujan cukup / 100-200 mm (tidak terlalu rendah 
dan tidak terlalu tinggi). Lebih lanjut, Siregar et al. 
(2006) menjelaskan beberapa detail lain terkait 
aplikasi pupuk di lapangan, yaitu sebagai berikut:
- Waktu mulai pemupukan adalah bila sudah turun  

hujan 50 mm/10 hari.
- Pemupukan (terutama pupuk N) harus dihentikan 

apabila: 
 Ÿ Terjadi hari terpanjang tidak hujan berturut-

turut / dry spell lebih dari 20 hari. 
 Ÿ Jumlah hari hujan > 20 hari/bulan (terlalu basah 

atau banyak hujan).
Ÿ Intensitas curah hujan harian tinggi > 30 

mm/hari
 Ÿ Tanah jenuh air (lewat kapasitas lapang atau 

air sudah tergenang) karena hujan terus 
menerus.

- Jika tanah masih dalam kondisi jenuh air, maka  
sebaiknya ditunggu sekitar 1-3 hari hingga air 
meresap ke dalam tanah atau air terdrainase ke 
tempat lain.

R E K O M E N D A S I  W A K T U  P E M U P U K A N 
BERDASARKAN POLA CURAH HUJAN

 Secara umum, Indonesia memiliki tiga pola curah 
hujan yaitu pola hujan ekuatorial, monsoonal, dan 
lokal (Pradiko et al., 2016). Pola curah hujan 
ekuatorial cenderung memiliki curah hujan yang 
hampir merata sepanjang tahun dimana curah hujan 
yang sedikit lebih rendah umumnya pada awal tahun 
dan pertengahan tahun. Pola curah hujan 
monsoonal memiliki perbedaan musim kemarau dan 

penghujan yang tegas. Curah hujan yang rendah 
dan kadangkala terjadi kemarau panjang umumnya 
terjadi pada periode Juni-September. Sementara itu, 
pola curah hujan lokal umumnya memiliki pola khas 
yang berbeda dengan kedua pola hujan yang 
disebutkan sebelumnya.
 Pola curah hujan ekuatorial dimiliki wilayah 
Sumatera Utara; sepanjang pantai barat Sumatera; 
Kalimantan bagian utara; Sulawesi bagian utara, 
tengah dan tenggara; Maluku bagian selatan, serta 
Papua bagian tengah. Pola curah hujan lokal dimiliki 
sebagian kecil Sulawesi, Maluku, dan Papua. 
Adapun pola curah hujan monsonal terdapat di 
Sumatera bagian selatan, Kalimantan bagian 
selatan, Papua bagian selatan, serta Jawa, Bali, 
NTT, NTB, dan pulau-pulau kecil disekitarnya 
(Pradiko et al., 2016). Meskipun demikian, jika 
ditinjau lebih lanjut, pola curah hujan di masing-
masing daerah sangatlah bervariasi. Sebagai 
contoh, di Pulau Sumatera terdapat setidaknya 8 
tipe curah hujan dengan waktu puncak musim hujan 
dan musim kemarau yang berbeda (Darlan et al., 
2016). 
 Pada makalah ini disajikan pola-pola curah hujan 
di daerah sentra perkebunan kelapa sawit (Gambar 
4). Berdasarkan hasil kajian tim peneliti Pusat 
Penelit ian Kelapa Sawit (PPKS), University 
Nebraska-Lincoln (UNL), Wageningen University 
(WUR), dan Balai Besar Sumberdaya Lahan 
Pertanian (BBSDLP) sentra perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia dibagi menjadi 22 zona 
berdasarkan kondisi iklim dan tanah. Namun 
demikian, zona tersebut belum mencakup wilayah 
sentra perkebunan kelapa sawit yang mulai 
berkembang sepert i  Jawa Barat, Sulawesi 
Tenggara, Maluku, dan Papua.
 Pola curah hujan dari masing-masing zona 
ditampilkan pada Gambar 5. Pola curah hujan 
tersebut diperoleh berdasarkan data curah hujan 
kurun waktu 1991-2019 atau selama 29 tahun. 
Tidak hanya nilai rata-ratanya, tetapi Gambar 5 
menampilkan sebaran data curah hujan selama 
kurun waktu 1991-2019. Secara umum, zona 
yang berada di bagian utara ekuator dan di 
pantai barat Sumatera memiliki curah hujan yang 
r endah  d i  Feb rua r i  dan  Ma re t  se r t a  d i 
pertengahan tahun. Sementara itu, zona-zona 
yang terletak di selatan ekuator umumnya 

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)
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memiliki curah hujan rendah di pertengahan 
tahun. Curah hujan di pertengahan tahun 
tersebut sangat rendah dan bahkan dapat terjadi 
lebih dari 3 bulan. Apalagi jika terdapat anomali 

 Gambar 5 juga menunjukkan bahwa masing-
masing zona memiliki pola curah hujan yang khas. 
Variabilitas curah hujan per bulan yang sangat 
beragam menyebabkan penyusunan jadwal 
pemupukan cukup sulit dilakukan jika basis data 
yang digunakan tidak didasarkan pada seri data 
yang panjang. Dengan menggunakan seri data 
yang panjang, penentuan jadwal pemupukan 
diharapkan dapat dilakukan dengan lebih akurat. 
Hal ini karena jadwal pemupukan ditentukan tidak 
hanya berdasarkan nilai rerata curah hujan saja, 
tetapi juga mempertimbangkan variansi data curah 
hujan per bulan. 
 Gambar 5 menyajikan jadwal pemupukan 

dengan asumsi bahwa pemupukan dilakukan 
sebanyak 2 kali setahun. Jika kondisi lahan 
memungkinkan untuk pemupukan 3 kali setahun, 
maka rekomendasi umum jadwal pemupukan per 
zona dapat dilihat pada Tabel 1. Sebagai informasi 
tambahan, pada umumnya pemupukan kelapa sawit 
dapat dilakukan 2-3 kali setahun, tergantung kondisi 
tanaman dan lahan. Pada kondisi lahan mineral 
berpasir, disarankan pemupukan dengan frekuensi 
yang lebih sering (3-4 kali) (Gerendas et al., 2013). 
Pemupukan dengan frekuensi yang lebih sering 
tersebut dilakukan untuk mengurangi kehilangan 
hara akibat curah hujan dan tekstur tanah berpasir 
yang umumnya memiliki retensi / kemampuan 
memegang hara lebih rendah.

akibat kejadian El Niño, maka akan terjadi 
kekeringan panjang yang dapat mempengaruhi 
kondisi pertanaman kelapa sawit  (Pradiko et al., 
2017). 

Gambar 4.  Pembagian zona pedoagroklimat sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Zona 1: Seruway 
(Aceh), 2: Tuntungan (Sumatera Utara); 3: Batahan (Sumatera Barat); 4: Bagan Sinembah (Riau); 5: 
Pekanbaru (Riau); 6: Japura (Riau); 7: Muko-Muko (Bengkulu); 8: Jambi; 9: Palembang (Sumatera Selatan); 
10: Kota Bumi (Lampung); 11: Liku (Kalimantan Barat); 12: Pontianak (Kalimantan Barat); 13: Sintang 
(Kalimantan Barat); 14: Kota Ketapang (Kalimantan Barat); 15: Pangkalan Bun (Kalimantan Tengah); 16: 
Parenggean (Kalimantan Tengah); 17: Sampit (Kalimantan Tengah); 18: Banjar Baru (Kalimantan Selatan); 
19: Karangdajoe (Kalimantan Selatan); 20: Balikpapan (Kalimantan Timur); 21: Muara Ancalong (Kalimantan 
Timur); dan 22: Pasangkayu (Sulawesi Barat) (dimodifikasi dari proyek penelitian GYGA – Global Yield Gap 
Atlas for Oil Palm).  

Rekomendasi waktu pemupukan untuk 22 zona perkebunan kelapa sawit di Indonesia berdasarkan pola curah hujanIput Pradiko, Suroso Rahutomo, Nuzul Hijri Darlan, dan Hasril H. Siregar

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)
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Aerasi Kadar Air
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Pencingancan, 
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Perendaman, 
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Trichoderma sp.
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diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari
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Gambar 5.  Waktu pemupukan di 22 zona sentra perkebunan kelapa sawit berdasarkan pola curah hujan tahun 
1991-2019. Asumsi bahwa pemupukan optimal dilakukan pada curah hujan bulanan 100-200 mm/bulan. 
Pemupukan dihentikan jika curah hujan bulanan < 60 mm atau > 300 mm/bulan. Pemupukan dilakukan dua kali 
dalam satu tahun. Lebih disarankan pemupukan diselesaikan pada bulan pertama khususnya pada jadwal 
aplikasi II. Jika akan dilakukan pemupukan tiga kali dalam setahun, maka rincian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekomendasi jadwal pemupukan untuk 22 zona yang mewakili berbagai berbagai sentra perkebunan 
kelapa sawit Indonesia berdasarkan pola curah hujan.

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

1 Seruway (Aceh) & 
sekitarnya

I: Maret – April 
II: September – Oktober

Februari Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 
• I: Maret
• II: Juni
• III: September 

& sekitarnya II: Oktober - November
2 Tuntungan (Sumut) I: Maret – April September Jika dilakukan 3 kali, maka

pemupukan: 

• I: Maret
• II: Juni
• III: Oktober

& sekitarnya II: Agustus – September & Desember
3 Batahan (Sumbar) I: Februari – Maret Oktober, November Jika dilakukan 3 kali, maka

pemupukan: 
• I: Februari
• II: Mei
• III: September
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METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.
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bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)
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et al., 2011)
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100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)
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Gambar 5.  Waktu pemupukan di 22 zona sentra perkebunan kelapa sawit berdasarkan pola curah hujan tahun 
1991-2019. Asumsi bahwa pemupukan optimal dilakukan pada curah hujan bulanan 100-200 mm/bulan. 
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dalam satu tahun. Lebih disarankan pemupukan diselesaikan pada bulan pertama khususnya pada jadwal 
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kelapa sawit Indonesia berdasarkan pola curah hujan.

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

1 Seruway (Aceh) & 
sekitarnya

I: Maret – April 
II: September – Oktober

Februari Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 
• I: Maret
• II: Juni
• III: September 

& sekitarnya II: Oktober - November
2 Tuntungan (Sumut) I: Maret – April September Jika dilakukan 3 kali, maka

pemupukan: 

• I: Maret
• II: Juni
• III: Oktober

& sekitarnya II: Agustus – September & Desember
3 Batahan (Sumbar) I: Februari – Maret Oktober, November Jika dilakukan 3 kali, maka

pemupukan: 
• I: Februari
• II: Mei
• III: September

(continued)

7574

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)



Sampit (Kalimantan 

Tengah) & 

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktobersekitarnya

April, Juli -

September, 

Desember

Parenggean 

(Kalimantan Tengah) 

& sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober - November

Juli - September

Pangkalan Bun 

(Kalimantan Tengah)

& sekitarnya

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktober

Juni - September

Kota Ketapang 

(Kalimantan Barat)

& sekitarnya

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktober

Januari, Juli -

September, 

November & 

Desember

Sintang (Kalimantan 

Barat) & sekitarnya 

I: Februari - Maret

II: September -
Oktober

Juni, Juli 

Desember

Pontianak 
(Kalimantan Barat)
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September -
Oktober

Januari, Agustus 
Oktober - Desember

Kota Bumi 
(Lampung) &
sekitarnya

I: April - Mei
II: Oktober - November

Februari, Maret, Juli- 
September, 
Desember 

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Palembang 

(Sumatera Selatan) 
 & sekitarnya

I: April - Mei

II: Oktober - November

Maret, Juni - 

September, 

Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jambi (Jambi) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret Juli - September -
II: Oktober - November

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Muko - Muko
(Bengkulu) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Juni, Agustus, 
September

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Japura (Riau) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Februari, Juli
Agustus, November 

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Maret
·II: Juni
·III: Oktober

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

Bagan Sinembah 
(Riau) & sekitarnya

I: Maret - April
II: September - Oktober

Februari & November Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 

I: Februari

•

•
•
•

•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Januari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

•
•

• II: Mei
III: September

10

9

8

7

6

4

5 Pekanbaru (Riau) 
& sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Februari, Juli,  
November

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

I: Maret
II: Juni
III: September

(continued)

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Februari
·II: Mei
·III: September

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

•
•

17

16

15

14

13

11

12 Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 
•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: September

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

(continued)

Rekomendasi waktu pemupukan untuk 22 zona perkebunan kelapa sawit di Indonesia berdasarkan pola curah hujan

Liku (Kalimantan
Barat) & sekitarnya

I: Maret-April
II: September -
Oktober

Januari, Agustus, 
November & 
Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:: 
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METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)



Sampit (Kalimantan 

Tengah) & 

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktobersekitarnya

April, Juli -

September, 

Desember

Parenggean 

(Kalimantan Tengah) 

& sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober - November

Juli - September

Pangkalan Bun 

(Kalimantan Tengah)

& sekitarnya

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktober

Juni - September

Kota Ketapang 

(Kalimantan Barat)

& sekitarnya

I: Februari - Maret

II: September - 

Oktober

Januari, Juli -

September, 

November & 

Desember

Sintang (Kalimantan 

Barat) & sekitarnya 

I: Februari - Maret

II: September -
Oktober

Juni, Juli 

Desember

Pontianak 
(Kalimantan Barat)
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September -
Oktober

Januari, Agustus 
Oktober - Desember

Kota Bumi 
(Lampung) &
sekitarnya

I: April - Mei
II: Oktober - November

Februari, Maret, Juli- 
September, 
Desember 

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Palembang 

(Sumatera Selatan) 
 & sekitarnya

I: April - Mei

II: Oktober - November

Maret, Juni - 

September, 

Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jambi (Jambi) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret Juli - September -
II: Oktober - November

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Muko - Muko
(Bengkulu) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Juni, Agustus, 
September

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Japura (Riau) & 
sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Februari, Juli
Agustus, November 

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Maret
·II: Juni
·III: Oktober

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

Bagan Sinembah 
(Riau) & sekitarnya

I: Maret - April
II: September - Oktober

Februari & November Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 

I: Februari

•

•
•
•

•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Januari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

•
•

• II: Mei
III: September

10

9

8

7

6

4

5 Pekanbaru (Riau) 
& sekitarnya

I: Februari - Maret
II: September - Oktober

Februari, Juli,  
November

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

I: Maret
II: Juni
III: September

(continued)

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jika dilakukan 3 kali, maka 

pemupukan: 

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Februari
·II: Mei
·III: September

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Februari
II: Mei
III: Oktober

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

•
•

17

16

15

14

13

11

12 Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 
•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: September

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

(continued)
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Liku (Kalimantan
Barat) & sekitarnya

I: Maret-April
II: September -
Oktober

Januari, Agustus, 
November & 
Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:: 
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METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)



Pasangkayu 

(Sulawesi Barat) 

& sekitarnya

I: Maret - April

II: September - 

Oktober

Agustus

Muara Ancalong 

(Kalimantan Timur) 

& sekitarnya 

I: Februari - Maret

II: September -

Oktober

Agustus - Oktober

Balikpapan 

(Kalimantan Timur) 

& sekitarnya 

I: Maret - April

II: September -

Oktober

Februari, Maret 

Agustus & 

September

Karangdajoe 

(Kalimantan 

Selatan) & 

sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober - 

November

Juni - September

Banjar Baru 

(Kalimantan  

Selatan) & 

sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober -
November

Januari, Juli -

September, 
Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Maret
·II: Juni
·III: Oktober

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 

I: Maret

•

•
•
•

•

I: Maret
II: Juni
III: November

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

•
•

• II: Juni
III: Oktober

22

21

20

18

19 Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

I: Maret
II: Juni
III: November

Iput Pradiko, Suroso Rahutomo, Nuzul Hijri Darlan, dan Hasril H. Siregar

Keterangan:
• Jadwal ditentukan berdasarkan data curah hujan 1991-2019.
• Waktu pemupukan berisiko adalah bulan dengan potensi curah hujan yang rendah ataupun terlalu tinggi dilihat 

dari sebaran data curah hujan zona terkait.
• Jadwal pemupukan di lahan rawa (pasang surut maupun gambut) sebaiknya disesuaikan dengan kondisi 

ketinggian air di lapangan.
• Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat sebaiknya dilakukan double check dengan data pengukuran 

curah hujan di kebun masing-masing. Tidak menutup kemungkinan jadwal pemupukan aktual bergeser atau 
tidak sama dengan jadwal pemupukan yang disajikan dalam makalah ini. 

dengan potensi kekeringan yang cukup tinggi. Oleh 
karena itu, bulan dengan kondisi curah hujan tersebut 
dikategorikan sebagai bulan berisiko tinggi kehilangan 
hara akibat curah hujan yang terlalu rendah. Di sisi 
lain, bulan dengan sebaran data CH > 300 mm atau 
sebagian besar bagian kotak dari boxplot berada di 
atas 300 mm/bulan juga digolongkan sebagai bulan 
dengan risiko tinggi kehilangan hara. Hal ini karena 
pada bulan tersebut berpotensi terjadi curah hujan 
tinggi yang dapat mengakibatkan erosi dan leaching.

PENUTUP 
 Waktu pemupukan harus ditetapkan dengan tepat 
berdasarkan kondisi lahan (tanah dan iklim) serta 
kondisi tanaman. Salah satu cara untuk menyusun 
jadwal pemupukan adalah dengan menggunakan data 
curah hujan historis. Namun demikian, terbatasnya 
data historis curah hujan dan ketidaktepatan dalam 
melakukan analisis terhadap variabilitas curah hujan 
sering menyebabkan penyusunan jadwal menjadi 
kurang akurat. Untuk mengatasi hal tersebut, makalah 
ini telah menyampaikan informasi mengenai 
rekomendasi jadwal umum pemupukan untuk 22 zona 
yang mewakili sentra-sentra perkebunan kelapa sawit 
di Indonesia. Informasi tersebut diharapkan dapat 
menjadi landasan awal bagi para pekebun untuk 
menyusun jadwal pemupukan yang tepat. Oleh karena 
bersifat umum, untuk jadwal pemupukan yang lebih 
detil pekebun dapat melakukan double check dengan 
data curah hujan dari stasiun iklim terdekat.
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 Tabel 1 juga menyajikan informasi mengenai 
bulan-bulan yang tidak direkomendasikan untuk waktu 
pemupukan karena berpotensi risiko tinggi terjadi 
kehilangan hara. Penentuan bulan dengan risiko tinggi 
kehilangan pupuk tersebut didasarkan pada sebaran 

data curah hujan per bulan selama kurun waktu 1991-
2019. Bulan dengan dengan sebaran data curah hujan 
yang sering berada di bawah 100 mm/bulan atau 
sebagian besar bagian kotak dari boxplot sering 
berada di bawah 100 mm/bulan merupakan bulan 
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METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
pemupukan metode benam.  Objek kajian dalam 
penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.

N

o

Metode Pengomposan Hasil

Catatan Referensi
Persiapan Agen Pengomposan

Manajemen
C/N N(%) P(%) K(%) Durasi

No
Metode Pengomposan Hasil

Catatan ReferensiPersiapan Agen Pengomposan
Manajemen

C/N N(%) P(%) K(%) DurasiAerasi Kadar Air
, 

4

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

LDD1 : Fungi Pengompos 
Lignoselulosa Aerobik 

(Corynascus sp., 

Scytalidium sp., 
Chaetomium sp. dan 

Scopulariopsis sp.), dan 
bakteri (Bacillus sp.) dan 

actinomycete 
(Streptomyces sp.). LDD2 

mengandung ragi 
alkoholik fakultatif 

(Saccharomyces sp.), 
bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.), dan 
bakteri pengkatabolis 
protein (Bacillus sp.)

Manual Air 10.51 3.3 1.59 2.75 90 hari
(Kananam 

et al., 2011)

5

Pencincangan 

dan 

Pengempaan

Activated Sludge Manual Air 12.2 0.703 88.6 77.4
100 

hari
(Ishak et 

al., 2014)

(continued)

Aerasi Kadar Air

6

Pencingancan, 

Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)
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Pasangkayu 

(Sulawesi Barat) 

& sekitarnya

I: Maret - April

II: September - 

Oktober

Agustus

Muara Ancalong 

(Kalimantan Timur) 

& sekitarnya 

I: Februari - Maret

II: September -

Oktober

Agustus - Oktober

Balikpapan 

(Kalimantan Timur) 

& sekitarnya 

I: Maret - April

II: September -

Oktober

Februari, Maret 

Agustus & 
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Karangdajoe 

(Kalimantan 

Selatan) & 

sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober - 

November

Juni - September

Banjar Baru 

(Kalimantan  

Selatan) & 

sekitarnya

I: Maret - April

II: Oktober -
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Januari, Juli -

September, 
Desember

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan:

Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

·I: Maret
·II: Juni
·III: Oktober

Zona Cakupan Wilayah Waktu Pemupukan
Waktu Pemupukan

Berisiko
Informasi Tambahan

•

Jika dilakukan 3 kali, maka
pemupukan: 

I: Maret

•

•
•
•

•

I: Maret
II: Juni
III: November

•
•
•

I: Maret
II: Juni
III: Oktober

•
•
•

•
•

• II: Juni
III: Oktober

22

21

20

18

19 Jika dilakukan 3 kali, maka 
pemupukan: 

I: Maret
II: Juni
III: November
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Keterangan:
• Jadwal ditentukan berdasarkan data curah hujan 1991-2019.
• Waktu pemupukan berisiko adalah bulan dengan potensi curah hujan yang rendah ataupun terlalu tinggi dilihat 

dari sebaran data curah hujan zona terkait.
• Jadwal pemupukan di lahan rawa (pasang surut maupun gambut) sebaiknya disesuaikan dengan kondisi 

ketinggian air di lapangan.
• Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat sebaiknya dilakukan double check dengan data pengukuran 

curah hujan di kebun masing-masing. Tidak menutup kemungkinan jadwal pemupukan aktual bergeser atau 
tidak sama dengan jadwal pemupukan yang disajikan dalam makalah ini. 

dengan potensi kekeringan yang cukup tinggi. Oleh 
karena itu, bulan dengan kondisi curah hujan tersebut 
dikategorikan sebagai bulan berisiko tinggi kehilangan 
hara akibat curah hujan yang terlalu rendah. Di sisi 
lain, bulan dengan sebaran data CH > 300 mm atau 
sebagian besar bagian kotak dari boxplot berada di 
atas 300 mm/bulan juga digolongkan sebagai bulan 
dengan risiko tinggi kehilangan hara. Hal ini karena 
pada bulan tersebut berpotensi terjadi curah hujan 
tinggi yang dapat mengakibatkan erosi dan leaching.

PENUTUP 
 Waktu pemupukan harus ditetapkan dengan tepat 
berdasarkan kondisi lahan (tanah dan iklim) serta 
kondisi tanaman. Salah satu cara untuk menyusun 
jadwal pemupukan adalah dengan menggunakan data 
curah hujan historis. Namun demikian, terbatasnya 
data historis curah hujan dan ketidaktepatan dalam 
melakukan analisis terhadap variabilitas curah hujan 
sering menyebabkan penyusunan jadwal menjadi 
kurang akurat. Untuk mengatasi hal tersebut, makalah 
ini telah menyampaikan informasi mengenai 
rekomendasi jadwal umum pemupukan untuk 22 zona 
yang mewakili sentra-sentra perkebunan kelapa sawit 
di Indonesia. Informasi tersebut diharapkan dapat 
menjadi landasan awal bagi para pekebun untuk 
menyusun jadwal pemupukan yang tepat. Oleh karena 
bersifat umum, untuk jadwal pemupukan yang lebih 
detil pekebun dapat melakukan double check dengan 
data curah hujan dari stasiun iklim terdekat.
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 Tabel 1 juga menyajikan informasi mengenai 
bulan-bulan yang tidak direkomendasikan untuk waktu 
pemupukan karena berpotensi risiko tinggi terjadi 
kehilangan hara. Penentuan bulan dengan risiko tinggi 
kehilangan pupuk tersebut didasarkan pada sebaran 
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berada di bawah 100 mm/bulan merupakan bulan 

7978

Rekomendasi waktu pemupukan untuk 22 zona perkebunan kelapa sawit di Indonesia berdasarkan pola curah hujan

METODOLOGI

 Kajian ini dilakukan dengan metode deskriptip 
melalui pengumpulan data sekunder di kantor kebun, 
wawancara dengan petugas kebun, dan observasi 
langsung di lapangan terhadap pelaksanaan 
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penelitian ini adalah 5 (lima) perkebunan kelapa sawit 
yang ada di Sumatera Utara yang telah melaksanakan 
kebijakan pemupukan metode benam selama satu 
tahun yaitu sejak akhir tahun 2019.  Jenis pupuk yang 
diaplikasikan secara benam pada kelima kebun kelapa 
sawit tersebut adalah pupuk majemuk NPK, 
sementara untuk jenis pupuk dolomit diaplikasikan 
dengan cara tebar.
 Pembuatan lubang (pocket) pupuk di lima kebun 
kelapa sawit tersebut dilakukan menggunakan alat 
mesin bor dan alat manual dengan berbagai 
modifikasinya.  Informasi detil terkait jenis tanah, 
topografi, curah hujan, dan tahun tanam dari setiap 
kebun disajikan pada Tabel 1.   Evaluasi dilakukan 
terhadap jenis alat yang digunakan, prestasi kerja 
yang dicapai dari masing-masing alat yang digunakan, 
serta permasalahan yang muncul terhadap masing-
masing alat yang digunakan.
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al., 2014)
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Aerasi Kadar Air

6
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Pengempaan, 

Perendaman, 

Autoklaf

Trichoderma sp.
Tidak 

diaerasi
Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari
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Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 
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Protein, 
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dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)
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EFISIENSI RELATIF PEMUPUKAN METODE BENAM (POCKET) 
TERHADAP METODE TEBAR (BROADCAST) DI PERKEBUNAN KELAPA 
SAWIT

yang dapat mengancam biodiversitas (Azeem et al., 
2014; Darras et al., 2019; Eghbali Babadi et al., 2015; 
Hassler et al., 2017; Kurniawan, Corre, Matson, et al., 
2018; Kuscu et al., 2014; Nelson et al., 2011; 
Rashidzadeh & Olad, 2014). Kondisi tersebut 
mendorong praktisi perkebunan kelapa sawit untuk 
terus melakukan berbagai usaha demi meningkatkan 
efekt iv i tas dan ef is iensi pemupukan untuk 
memperoleh produksi yang tinggi (Hoffmann et al., 
2017; Tao et al., 2017, 2018), termasuk pemilihan 
metode pemupukan yang tepat. 
Terdapat dua metode pemupukan yang umum di 
perkebunan kelapa sawit, yaitu sistem tebar/broadcast 
system dan sistem benam/pocket system (Khalida & 
Lontoh, 2019). Pada sistem tebar, pupuk umumnya 
ditebar merata di permukaan tanah pada area piringan 
pohon, meskipun ada juga yang menebarkan pupuk 
pada area di gawangan mati (inter row). Pada sistem 
benam, pupuk dimasukkan dalam beberapa lubang 
yang dibuat di area piringan pohon dan selanjutnya 
ditutup dengan tanah. Terdapat perbedaan di 
kalangan pekebun sawit mengenai metode yang lebih 

PENDAHULUAN
 Kelapa sawit membutuhkan pasokan hara dalam 
jumlah yang besar dan rutin untuk dapat berproduksi 
dengan baik (Comte et al., 2012; Foong et al., 2019) , 
terutama jika diusahakan pada jenis tanah yang 
memiliki kesuburan rendah (Pauli et al., 2014; Pirker et 
al., 2016; Suprihatin & Waluyo, 2015). Karena itu, 
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pemupukan di 
perkebunan kelapa sawit sangat besar mencapai 40 - 
70 % dari total biaya pemeliharaan tanaman di 
lapangan (Bessou et al., 2017; Comte et al., 2013; 
Melisa et al., 2019; Pardon et al., 2016; Silalertruksa et 
al., 2012). Di sisi lain, tingkat efisiensi pemupukan 
sejauh ini tergolong rendah, sehingga selain 
menyebabkan kerugian secara ekonomis juga 
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan 
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Abstrak - Metode tebar (broadcast) dan metode benam (pocket) merupakan metode pemupukan yang umum 
digunakan di perkebunan kelapa sawit. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan pekebun sawit mengenai 
metode yang lebih baik di antara kedua metode tersebut untuk diterapkan pada skala luas.  Sebagian pekebun 
lebih memilih metode benam dengan alasan untuk meminimalisir kehilangan pupuk melalui runoff dan 
penguapan. Di sisi lain, sebagian pekebun memilih metode tebar dengan alasan pupuk lebih terdistribusi merata 
di bidang cakupan akar sehingga serapan hara oleh tanaman lebih maksimal. Untuk mengkaji kedua pendapat 
tersebut telah dilakukan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu guna menggali data besarnya kehilangan 
hara dari masing-masing metode pemupukan. Hasil telaah tersebut digunakan sebagai dasar untuk menghitung 
nilai efisiensi relatif pemupukan pada kedua metode. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa efisiensi relatif 
aplikasi pupuk menggunakan metode benam terhadap metode tebar untuk hara N, P, K, dan Mg berturut-turut 
adalah sebesar 10,16%; 0,29%; 6,71%; dan 4,83%. Hal tersebut berarti jumlah hara N, P, K, dan Mg yang hilang 
dari pupuk yang diaplikasikan pada metode benam lebih kecil sekitar 22% dibanding hara yang hilang jika 
pemupukan dilakukan dengan metode tebar. Selanjutnya hasil simulasi menunjukkan bahwa biaya pemupukan 
menggunakan metode benam lebih rendah sekitar 10% dibanding biaya aplikasi pupuk metode tebar.

Kata kunci: metode benam, efisiensi relatif, pupuk, metode tebar
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Air 3.33 0.91 2.13 6.68 28 hari

(Siddiquee 

et al., 2017)

7 N.A
POME + Kotoran Ayam + 

T.virens
N.A N.A N.A 1.304 0.543 0.645 28 hari

(Amira 

Dayana et 

al., 2011)

8 Pencincangan BSF
Etologi 

BSF
POME 11 4.69 3.17 2.29 15 hari

Produk : 

Pupuk 

Hayati, 

Protein, 

Minyak, 

dan Kitin

(Bajra et al., 

2018)

(continued)
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